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Abstract

The purposes of study are to know; the influence of satisfaction with the sport event toward revisit and
positive word-of-mouth intention at dragon boat sport event in Padang City. Based on consumer
behaviour literatures, this explanatory study investigates causality among cross sectional data that
was collected by following convenience sampling technique. The sample size is 65 local tourists. The
data analyzed by structural equation model. The results show that the effects of satisfaction with the
sport event on revisit intention is positive (0.617881) and significant at the alpha of 0.05, with the t-
statistic of 7.386118. The visitor satisfaction has positive impact on positive word-of-mouth intention
(0,670390) and significant at the alpha of 0.05, with the t-statistic of 8,473988. These results indicate
that satisfaction with the sport event has significant influence on revisit and positive word-of-mouth
intention of dragon boat sport event in Padang City. The Goverment City of Padang may consider
this finding to improve satisfaction with the sport event by improve quality of sport event.
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I. PENDAHULUAN
Sumbangan sektor pariwisata untuk devisa negara berada di posisi ke-4 setelah migas, batu bara, dan
kelapa sawit. Sektor pariwisata memainkan peranan penting dalam perekonomian Indonesia,
diharapkan menjadi salah satu andalan dalam perolehan devisa, dan bahkan diharapkan menjadi salah
satu hasil utama devisa negara Indonesia.

Pemerintah berkeinginan menjadikan pariwisata sebagai salah satu sumber penerimaan negara, yang
dapat dijadikan tulang punggung perekonomian Indonesia. Sektor pariwisata terutama yang
berhubungan dengan aktivitas wisatawan manca negara bila dibandingkan dengan kelompok komoditi
lain memiliki prospek yang lebih baik. Untuk itu, perlu upaya dari stakeholders untuk
mengembangkan pariwisata dengan berbagai cara. Salah satunya adalah mengembangkan sport event.

Sebagai salah satu destinasi wisata, Kota Padang mengembangkan berbagai event salah satunya
adalah Festival Perahu Naga. Event ini telah diadakan untuk ke-12 kalinya dan dinilai sebagai ajang
yang memadukan konsep olah raga dan pariwisata dan diperkirakan akan berdampak terhadap
kunjungan wisatawan ke kota Padang. Oleh karena itu, perlu upaya untuk menyelenggarakan event ini
dengan baik dan memberikan kepuasan bagi wisatawan yang menonton event tersebut. Kepuasan
terhadap sport event diperkirakan akan berpengaruh terhadap intensi berkunjung kembali dan intensi
untuk positive word-of-mouth. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Chen dan Tsai (2007) bahwa
kepuasan terhadap sport event memiliki dampak terhadap niat perilaku seperti niat untuk
mengunjungi/ mengunjungi kembali. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Kim et, al.,
(2009). Selain itu, kepuasan telah menjadi prediktor kuat dari niat perilaku dalam fase pasca-
perjalanan (Baker dan Crompton, 2000; Bigne et, al., 2001; Rittichainuwat et, al., 2002; Lee et, al.,
2004).Kepuasan memiliki dampak terhadap niat perilaku seperti merekomendasikan kepada orang
lain (Bigne et, al., 2001, Chen dan Tsai, 2007, Kim et, al., 2009).

Penelitian ini bertujuan mengetahui:

1. Pengaruh kepuasan terhadap sport event terhadap intensi berkunjung kembali



2. Pengaruh kepuasan terhadap sport event terhadap intensi intensi untuk positive word-of-mouth

1. TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS

Kepuasan Wisatawan terhadap Sport Event

Wisatawan akan melakukan evaluasi pasca pembelian yaitu membandingkan kinerja destinasi
berdasarkan harapan yang dia inginkan. Hasil evaluasi pasca pembelian adalah kepuasan atau
ketidakpuasan. Menurut Kandampully dan Suharatanto (2003), kepuasan merupakan salah satu
tujuan dari kegiatan pemasaran, yang menghubungkan proses pembelian dan konsumsi dengan
fenomena pasca pembelian. Baker dan Crompton (2000) menyatakan bahwa kepuasan memiliki
pengaruh terhadap niat berperilaku. Kepuasan terhadap tujuan wisata mengacu pada kondisi
emosional yang tercermin dalam penilaian pasca-perjalanan seorang wisatawan terhadap tujuan
wisata (Chen dan Tsai, 2007, Kim et, al., 2009). Lebih lanjut Kozak dan Rimmington (2000)
menyatakan bahwa kepuasan wisatawan merupakan salah satu variabel utama untuk mempertahankan
bisnis yang kompetitif dalam industri pariwisata karena mempengaruhi pilihan destinasi, konsumsi
produk dan jasa, sedangkan Lee et, al. (2007) menyatakan bahwa kepuasan merupakan hasil
psikologis yang berasal dari pengalaman.

Indikator untuk mengukur kepuasan wisatawan terhadap sport event (Rajabi dan Andam, 2013)
adalah 1) kualitas akses ke venue olahraga, 2) kualitas akses ke destinasi, 3) venue olahraga, 4)
kualitas Interaksi, 4) nilai venue, 5) kualitas proses event dan 6) kualitas event

Intensi untuk Berkunjung Kembali

Gambaran dalam ingatan tentang tempat tujuan pariwisata digunakan oleh wisatawan untuk membuat
keputusan untuk mengunjungi suatu tempat atau sesuatu yang menarik (Roos, 1994). Intensi
berkunjung kembali dapat dijelaskan, bahwa dalam pemilihan objek kunjungan Wisatawan terlebih
dahulu harus melalui proses secara psikis, untuk akhirnya memutuskan objek wisata yang akan
dikunjungi. Diantara banyak pilihan objek wisata yang dikunjungi, memungkinkan untuk munculnya
intensi berkunjung kembali ke objek wisata yang pernah dikunjungi. Cole dan Scott (2004)
menyatakan intensi berkunjung kembali merupakan kemauan atau rencana wisatawan untuk
mengunjungi destinasi kembali pada masa yang akan datang. Intensi berkunjung kembali dapat
disimpulkan yaitu, inteni calon wisatawan untuk mengunjungi kembali objek wisata yang pernah
dikunjungi sebelumnya, dan intensi terbentuk dari sikap yang telah ada dalam ingatannya terhadap
objek wisata yang pernah dikunjunginya.

Indikator intensi berkunjung kembali menurut Kaplanidou (2012) yaitu mengunjungi destinasi pada
tahun yang akan datang untuk berlibur dan berpartisipasi dalam sport event ditahun yang akan datang.

Intensi untuk Positive Word-of-Mouth

Jadi dengan demikian intensi berkunjung kembali wisatawan akan banyak dipengaruhi oleh aspek-
aspek yang telah disebutkan sebelumnya. Bila pengalaman-pengalaman tentang keramahan
masyarakat objek wisata yang didapatkan sangat menyenangkan, hal ini akan menjadi suatu
reinforcement positif, untuk akhirnya terjadi kunjungan ulang oleh wisatawan. Indikator intensi untuk
positive word-of-mouth menurut Kaplanidou et.al (2012) adalah Merekomendasikan destinasi untuk
tujuan liburan dan merekomendasikan sport event ini orang lain.

Kerangka Konsepsual dan Hipotesis

Kepuasan terhadap sport event memiliki dampak terhadap niat perilaku seperti niat untuk
mengunjungi/ mengunjungi kembali (Bigne et, al., 2001.; Lee et, al., 2004; Kaplanidau dan Vogt,
2007; Chen dan Tsai, 2007, Kim et, al., 2009). Selain itu, kepuasan telah menjadi prediktor kuat dari
niat perilaku dalam fase pasca-perjalanan (Baker dan Crompton, 2000; Bigne et, al., 2001;
Rittichainuwat et, al., 2002; Lee et, al., 2004) ketika individu mengevaluasi pengalaman perjalanan
secara keseluruhan (Chon, 1989). Oleh karena itu, kepuasan terhadap sport event diperkirakan
mempengaruhi niat perilaku untuk mengunjungi kembali destinasi serta berpartisipasi dalam kegiatan
wisata olahraga. Maka dapat diajukan hipotesis 1 yaitu:

H1: Kepuasan terhadap sport event berpengaruh terhadap intensi berkunjung kembali.



Kepuasan memiliki dampak terhadap niat perilaku seperti merekomendasikan kepada orang lain
(Bigne et, al., 2001.; Lee et, al., 2004.; Chen dan Tsai, 2007, Kim et, al., 2009). Oleh karena itu,
kepuasan terhadap sport event diperkirakan berpengaruh niat perilaku untuk merekomendasikan
kepada orang lain (WOM)

H2: Kepuasan terhadap sport event berpengaruh terhadap intensi untuk positive word-of-mouth

Model penelitian seperti Gambar 2.1:

H1

Intensi
Berkunjung
Kembali

Kepuasan
terhadap
Sport Event

Intensi  untuk
positive Word-
of-Mouth

Gambar 1. Model Penelitian

. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey yaitu explanatory survey, dimana penelitian
ini mengambil sampel dari populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
utamanya. Jenis penelitian adalah explanatory, karena penelitian ini bertujuan untuk menguji
mengenai keterkaitan antara kepuasan wisatwan terhadap sport event terhadap intensi berkunjung dan
intensi positif word of mouth. Penelitian ini akan menguji hipotesis melalui pengumpulan data di
lapangan. Unit analisis adalah wisatawan yang menonton sport event Perahu Naga di Kota Padang

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner.
Kuesioner disusun dengan skala yang berpedoman pada Likert Summated Rating. Teknik
pengambilan sampel adalah convinience sampling. Ukuran sampel sebanyak 65 wisatawan. Metode
analisa kuantitatif digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) dengan paket program
komputer PLS.

V. HASIL PENELITIAN

4.1 Profil Responden
Profil responden dari penelitian ini seperti Tabel 4.1. berikut ini:

Tabel 4.1 Profil Responden

Karakteristik Deskripsi Frekwensi Persentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 24 37
Perempuan 41 63
Umur <20 8 12
21-30 52 80
31-40 5 8
>40 0 0
SD 2 3
- SMP 27 42
Pendidikan SMA 3 12
Diploma 26 40
Sarjana 2 3



Tujuan Bisnis 6 9

kedatangan Pendidikan 17 26
Olah Raga 6 9
Liburan 36 56

4.2. Uji Instrumen: Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian ini diuji menggunakan software smartpls untuk mengukur validitas dan
reliabilitas data. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai outer loading masing-masing indikator
melalui convergent validity dan discriminant validity (Hair et al. 2006). Validitas konvergen dinilai
berdasarkan korelasi (outer loading) antara skor item atau indikator (component score) dengan skor
konstruk. Validitas konvergen dikatakan tinggi jika nilai loading atau korelasi skor indikator dengan
skor konstruk di atas 0,7 (Chin dalam Ghozali, 2008). Tabel 4.2 berikut memperlihatkan nilai outer
loading indikator variabel kepuasan terhadap sport event (satisfaction), intensi untuk berkunjung (visit
intention), dan intensi word of mouth (WOM intention).

Tabel 4.2. Outer Loading

Kepuasan terhadap |Intensi Berkunjung |Intensi  untuk  positive
Citra Sport (SAT)  [Kembali (INT) Word-of-Mouth (WOM)
INT1 0,846443
INT2 0,908893
SAT1 0,800100
SAT?2 0,832314
SAT3 0,841354
SAT4 0,805552
SAT5 0,848194
SAT6 0,852665
SAT7 0,840087
WOoM1 0,888384
WOM2 0,939100
WOM3 0,921634

Sumber: Olahan Data Primer (2014)
Hasil nilai outer loading tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua indikator yang mengukur ketiga
variabel penelitian ini mempunyai nilai loading diatas 0,50. Hal ini memunjukkan bahwa semua
indikator sudah memenuhi validitas konvergen. Selain outer loading, validitas konvergen juga dapat
diukur dari nilai AVE dan communality. Nilai AVE dan communality variabel harus memenuhi nilai
>0,5 sebagai nilai yang disyaratkan (Ghozali, 2008). Tabel 4.3 berikut memperlihatkan nilai AVE dan
communality masing-masing variabel yang diteliti suda memenuhi nilai yang disyaratkan.

Tabel 4.3.
AVE dan communality
AVE Communality
Kepuasan terhadap Citra Sport (SAT) 0,691702 0,691702
Intensi Berkunjung Kembali (INT 0,771276 0,771276
Intensi untuk positive Word-of-Mouth (WOM) 0,840181 0,840181

Sumber: Olahan Data Primer (2014)



Setelah memenuhi nilai validitas konvergen, penelitian ini mengukur validitas diskriminan.
Discriminant validity dapat dilihat dari nilai cross loading atau juga bisa dengan membandingkan akar
dari AVE suatu konstruk harus lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar variabel laten
(Hartono dan Abdillah, 2009). Nilai cross loading dan akar AVE secara berturut-turut dapat dilihat
pada tabel 4.4 dan 4.5 berikut.

Tabel 4.4.
Cross loading
Kepuasan terhadap Citra |Intensi Berkunjung Intensi untuk positive Word-of-
Sport (SAT) Kembali (INT) Mouth (WOM)
INT1 0,471451 0,846443 0,629323
INT2 0,601962 0,908893 0,684366
SAT1 0,800100 0,465811 0,558103
SAT2 0,832314 0,453753 0,514532
SAT3 0,841354 0,561519 0,560851
SAT4 0,805552 0,506042 0,588128
SAT5 0,848194 0,483345 0,500043
SAT6 0,852665 0,586022 0,602246
SAT7 0,840087 0,520870 0,564757
WOM1 0,556910 0,639562 0,888384
WOM2 0,692909 0,705748 0,939100
WOM3 0,579240 0,712233 0,921634
Sumber: Olahan Data Primer (2014)
Tabel 4.5

Akar AVE dan Latent Variable Correlations

Kepuasan terhadap | Intensi Berkunjung \I/r\};t)err;s_loflfp/'ltgtthp05|tlve
Citra Sport (SAT) [Kembali (INT) (WOM)

Kepuasan terhadap Citra Sport

(SAT) 0,831686

Intensi Berkunjung Kembali 0,617881 0,878223

(INT

Intensi untuk positive Word-

of-Mouth (WOM) 0,670390 0,748970 0,916614

Sumber: Olahan Data Primer (2014)

Tabel 4.3 dan 4.4. di atas menunjukkan bahwa nilai cross loading dan akar AVE pada masing-masing
variabel lebih besar dibandingkan dengan korelasi antar variabel lainnya, sehingga dapat dikatakan
bahwa seluruh variabel laten memiliki discriminant validity yang baik.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukuran tersebut mempunyai akurasi
dan ketepatan pengukuran yang konsisten dari waktu ke waktu. Reliabilitas instrumen pada penelitian
ini ditentukan dari nilai composite reliability dan Cronbachs Alpha untuk setiap blok indikator pada
konstruk reflektif. Rule of thumb nilai composite reliability dan Cronbachs Alpha harus lebih besar
dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et al. 2006). Nilai composite reliability dan
Cronbachs Alpha dari setiap variabel yang diukur mempunyai nilai lebih besar dari 0,60, sehingga
indikator yang digunakan dalam variabel penelitian tersebut dikatakan reliabel. Uji reliabilitas
variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6.



Cronbachs Alpha dan Composite Reliability

Composite Reliability Cronbachs Alpha
Kepuasan terhadap Citra Sport (SAT) 0,940109 0,925653
Intensi Berkunjung Kembali (INT) 0,870728 0,707398
Intensi untuk positive Word-of-Mouth
(WOM) 0,940345 0,905070

Sumber: Olahan Data Primer (2014)

4.3. Uji model struktural (inner model)

Pengujian model struktural menghasilkan nilai signifikansi hubungan jalur antar variabel laten dengan
menggunakan fungsi bootstrapping. Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat
signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh
nilai T-statistic, harus di atas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan di atas 1,64 untuk
hipotesis satu ekor (one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada alpha 5 persen (Hair et al. 2006).
Pengujian model struktural penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7.
Uji Model Struktural
Original Sample | Standard Deviation | Standard Error | T Statistics
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (STERR) (|O/STERR])
SAT-> INT 0,617881 | 0,615011 0,083654 0,083654 7,386118
SAT -> WOM 0,670390 | 0,664264 0,079112 0,079112 8,473988

Catatan: Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi two-tail
*) Signifikan pada p<0.05
Sumber: Olahan Data Primer (2014)

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pengaruh Kepuasan terhadap Citra Sport terhadap Intensi
Berkunjung Kembali adalah positif (0,617881) dan signifikan pada o= 0,05 dengan nilai statistik
7,386118 > 1,96. Variabel Kepuasan terhadap Citra Sport berpengaruh positif terhadap Intensi untuk
positive Word-of-Mouth (0,670390) dan signifikan pada 0=0,05 dengan nilai statistik 8,473988 >
1,96. Koefisien path dari masing-masing hubungan antar variabel secara lebih jelas terlihat dari
gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 4. 1.
Model Penelitian Hasil Uji Bootsrapping
Sumber: Olahan Data Primer (2014)



Model penelitian berdasarkan hasil uji bootsrapping dari gambar di atas menunjukkan kesimpulan
bahwa pengujian kedua hipotesis dalam penelitian memperlihatkan pengaruh yang positif dan
signifikan.

V. PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kepuasan terhadap sport event berpengaruh positif terhadap
intensi berkunjung kembali dan kepuasan terhadap sport event berpengaruh positif terhadap intensi
untuk positive word-of-mouth. Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan wisatawan yang menonton
sport event perahu naga mampu meningkatkan intensi berperilaku wisatawan di masa yang akan
datang yaitu intensi untuk mengunjungi kembali destinasi wisata dan mau merekomendasikan kepada
orang lain (teman dan keluarga). Oleh karena itu pihak penyelenggara sport event yaitu Pemerintah
Kota Padang benar-benar berupaya memberikan kualitas event yang baik sehingga memberikan
kepuasan kepada wisatawan yang menonton sport event tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, dimana kepuasan terhadap sport
event memiliki dampak terhadap niat perilaku seperti niat untuk mengunjungi/ mengunjungi kembali
(Bigne et, al., 2001.; Lee et, al., 2004; Castro et, al., 2007.; Kaplanidau dan Vogt, 2007; Chen dan
Tsai, 2007, Kim et, al., 2009). Selain itu, kepuasan telah menjadi prediktor kuat dari niat perilaku
dalam fase pasca-perjalanan (Baker dan Crompton, 2000; Bigne et, al., 2001; Rittichainuwat et, al.,
2002; Lee et, al., 2004) ketika individu mengevaluasi pengalaman perjalanan secara keseluruhan
(Chon, 1989). Kepuasan memiliki dampak terhadap niat perilaku seperti merekomendasikan kepada
orang lain (Bigne et, al., 2001.; Lee et, al., 2004; Chen dan Tsai, 2007, Kim et, al., 2009).

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepuasan terhadap sport event berpengaruh terhadap
intensi berkunjung kembali dan intensi untuk positive word-of-mouth. Maka disarankan kepada pihak
penyelenggara sport event benar-benar berupaya memberikan kualitas event yang baik sehingga
memberikan kepuasan kepada wisatawan yang menonton sport event tersebut, sehingga menimbulkan
intensi kepada wisatawan untuk berkunjung kembali dan merekomendasikan kepada orang lain
tentang sport event perahu naga yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah Kota Padang.
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